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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab IV di Dusun Gesikan 3, Desa Wijirejo, Pandak, 

Bantul,Yogyakarta, dapat diambil simpulan bahwa : 

1. Pengetahuan Kepala keluarga tentang rumah sehat di wilayah Dusun 

Gesikan 3, Desa Wijirejo, Kecamatan Pandak, Bantul, termasuk dalam 

kategori pengetahuan baik. 

2. Karakteristik responden di wilayah Dusun Gesikan 3, Desa Wijirejo, 

Kecamatan Pandak, Bantul. Usia terbanyak antara 46-55 tahun sebanyak 

11 orang (31,4%), pendidikan terbanyak adalah SMA sebanyak 21 orang 

(60,0%), status pekerjaan terbanyak adalah bekerja sebanyak 27 orang 

(77,1%), dan pendapatan perkapita terbanyak Rp 1.000.000 - Rp 

2.000.000 sebanyak 15 orang (42,9%).   

 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

jumlah populasi atau sampel yang lebih besar dan dengan menambahkan 

variabel lain seperti menghubungkan karakteristik reponden, 

menghubungkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan 

responden tentang rumah sehat baik di Dusun Gesikan 3 Desa Wijirejo, 

Pandak, Bantul, Yogyakarta maupun di daerah lain. 

2. Bagi masyarakat  

Diharapkan masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

rumah yang memenuhi standar kesehatan meliputi aspek penilaian 

komponen rumah, sarana sanitasi, dan perilaku penghuni, seperti langit-

langit rumah harus memiliki plafon, dinding rumah yang permanen, lantai 

rumah diplester atau dikeramik, jendela pada setiap kamar tidur, ruang 

    
    

    
    

    
  P

EPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
   Y

OGYAKARTA



50 
 

 
 

keluarga juga memiliki jendela, luas ventilasi rumah sehat >10% luas 

lantai, sedangkan ruang dapur memiliki lubang asap, dan pencahayaan 

harus terang dan tidak silau, memiliki sumber air bersih milik sendiri, 

pembuangan air limbah (SPAL) berjarak >10% dari sumber air, sarana 

pembuangan sampah yang kedap air dan tertutup, jendela kamar dan ruang 

keluarga perlu dibuka setiap hari, halaman rumah dibersihkan setiap hari, 

membuang tinja kotoran bayi di dalam jamban, membuang sampah rumah 

tangga ditempat sampah dan setiap hari. 

3. Bagi Puskesmas  

 Untuk peningkatan pengetahuan masyarakat atau warga dapat 

dilakukan dengan lebih meningkatkan frekuensi penyuluhan khususnya 

kriteria status rumah sehat yaitu pada dasarnya harus memenuhi kebutuhan 

fisiologis, psikologis, harus dapat menghindarkan terjadinya kecelakaan 

serta harus dapat menghindarkan terjadinya penularan penyakit yang 

dilakukan baik oleh petugas promosi kesehatan dan kesehatan lingkungan 

secara intensif dan kontinue. Upaya penyuluhan tentang jamban yang 

sesuai dengan standar kesehatan yaitu bentuk jamban dengan leher angsa, 

ada tutup, dan disalurkan ke septic tank perlu dilakukan ke masyarakat 

terutama di Dusun Gesikan 3, Desa Wijirejo. Dengan demikian diharapkan 

dengan upaya tersebut masyarakat mempunyai pengetahuan yang baik 

guna menghindari terjadinya penyakit dan lingkungan rumah juga 

sebaiknya terhindar dari faktor-faktor yang dapat merugikan kesehatan. 

4. Bagi Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit 

(BTKLPP).  

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau masukan untuk 

mencegah terjadinya penyakit yang diakibatkan oleh kurangnya 

pengetahuan keluarga tentang standar rumah sehat.  

 

 

    
    

    
    

    
  P

EPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
   Y

OGYAKARTA


